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METODOLOGI PENELITIAN

1.1 KerangkaPikir Analisis

Pendlitian ini daam menquji eksistensi konservatisme daam pencatatan
serta pelgporan keuangan perusshaan-perusahaan publik manufaktur di Indonesia
menggunakan pendekatan pendlitian yang dilakukan oleh Basu (1997) yakni
dengan melihat apakah terdgpat asymmetric timeliness dal an pengakuan bad news
dan good news. Asymmetric Timeliness terlihat dengan adanya hubungan nila
earning yang lebih kuat dengan bad news dibandingkan dengan good news. Ha
ini disebabkan penergpan konservatisme mempersy aratkan tingkat verifikasi yang
lebih tingg untuk pengakuan good news di ddam nila earning yang dil aporkan,
sehingga good news tidak tercermin dengan segera di dalam nilai reported
earning. Hal yang sebaiknya terjadi pada peaporan bad news, dimana bad news
cenderung lebih cepat tercermin di ddam nilai earning konservatif. Ha ini
meny ebabkan bad news memiliki hubungan yanglebih kuat dengan earning.

Untuk medihat adanya asymmetric timeliness tersebut medui
perbandingan hubungan bad news dan good news terhadap nila reported earning
maka dilakukan andisis regesi dari earning terhadap return, dimana return
negative menjadi proksi dari bad news sementara return positif menjadi proksi
dari good news. Nila earning, ddam hal ini reported earning, yang menjadi
variabel dependen dalam pengujian tersebut, dinila memiliki hubungan yang
lebih kuat dengan bad news gpabila hasil dari pengujian regresi earning dan

return menunjukkan nilai koefisien return ﬂ yanglebih tingg untuk sample bad

news. Untuk menangkap hipatesis tersebut, persamaan estimasi yang digunakan
addah sebagai berikut:

= + + + * . (BD)
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dimana:

> nila earning per share perusahaan i padatahunt dibagi dengan harga

saham perusahaan di awval periode fiscal terkait

. mencerminkan variabel dummy, dimana 1 mewakilkan tingkat
pengembalian ssham (return) yang negatif dan 0 mewakilkan tingkat
pengembalian ssham (return) positif

. tingkat pengembdian saham perusshaan i daam kurun waktu
sembilan bulan sebelum berakhirnya periode fisca terkait hingga tiga
bulan setelah periodefiscd terkait

Persamaan (3.1), yang sdanjutnya disebut modd persamaan (1),
mengnformasikan bahwa perbedaan respon terhadagp good news dan bad news
tertangkap oleh adanya interaksi antara varidbe dummy return dengan variabe

return. Untuk kasus bad news (D = 1), perubahan return akan direspon sebesar

ﬁo +ﬂ1 persen perubahan earning per share per price. Sebaliknya, perubahan
return untuk good news hanya direspon dengan sebesar ﬁo . Dengan demikian

hasil estimasi [3,dan B, diharapkan bernilai positif.
Bila dibandingkan dengan modd yang dipaka olen Basu (1997),

persamaan di atas telah dimodifikasi, dimanaearnings per share per price sebaga
variabel dependen diubah dalam bentuk logaritma naturd. Ini berarti, perubahan
earnings diukur daam persentase. Langkah ini diambil karena hasil estimasi
menjadi lebih signifikan dengan transformasi tersebut.

Nila earning yang diperoleh dari lgporan keuangan perusahaan dibag
dengan pembukaan harga saham di awd tahun untuk mengkontrol
heteroskedastisitas. Tingkat pengembaian saham tahunan dihitung dalam jangka
waktu yang berakhir tiga bulan setelah periode fisca terkait untuk memastikan
bahwa nilai return tersebut tidak dipengaruhi oleh nila reported earning tahun
sebelumnya, hal ini diperkuat dengan pendlitian yang dil akukan oleh Easton dan
Harris (1991) .
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Sdanjutnya, studi ini berusasha memahami tingkah laku konservatisme di
tingkat perusshaan mdadui investigasi terhadap faktor-faktor yang mendorong
perusahaan untuk bersikap konservatif. Pengukuran konservatisme dil akukan
berdasarkan Givoly dan Hayn (2000), ddam penditian tersebut, gpabila sdisih
antara laba bersih dan arus kas bernila negatif yang konsisten selama bebergpa
tahun maka ha tersebut merupakan indikasi ditergpkannya konservatisme dan
sebdiknya. Sdlisih |ababersih dan arus kas bernila negatif berarti nilai 1aba yang
dilaporkan perusahaan lebih rendah daripada nilai kas yang diterima perusahaan.
Rumus y ang di gunak an dalam pengukuran konserv atisme berdasarkan Givoly dan
Hayn addah :

= - (3.2)

dimana :

: Konservatisme akuntansi

: Lababersih sebedum extraordinary item ditambah biay adepresiasi

dan amortisasi

: Jumlah arus kas dari keg atan operasi
Depresiasi dan amortisasi merupakan alokasi biaya dari aktiva yang dimiliki
perusahaan. Pada saat pembdian aktiva, kas yag dibay arkan termasuk daam arus
kas dari kegiatan investasi. Sehingga, alokasi biayadepresiasi dan amortisasi yang
tercermin dalam net income tidak berhubungan dengan arus kas dari kegatan
operasi dan dikduarkan dari net income dalam pengukuran konservatisme
akuntansi.

Berdasarkan studi yangtedah dil akukan Givoly dan Hayn tersebut, dalam
penditian ini perusahaan digolongkan meneragpkan akuntansi konservatif jika
sdama dua tahun berturut-turt melgporkan pendapatan bersih yang tdah
dikurang cash flow bernila negatif. Lebih jauh lag, telah diidentifikasi beberapa
variabel yang mendorong suatu perusahaan menjadi konservatif dan sdanjutnya
menjadi variabel independen daam penditian ini, yaitu debt to equity ratio,
penjudan bersih (net sales), dan liquidity ratio.
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Dengan variabel dependen perusahaan konservatif atau tidak, persamaan
estimasinyadapat dituliskan dengan :

Pr(con=1) o7
Iog[ml =a,+a,nNg +a,lr, +a,log(der), + j:%:%ijji (3.3

con :vaiabd numeric bernila 1 jika perusahaan konservatis dan O jika
sdannya

ns : nilai penjudan bersih perusahaan (diny atakan dalam mily aran rupiah)

der  :debtto equityratio

Ir : liquidity ratio

D : Variabel dummy tahun 2005 hingga 2007 dengan basis 2004

Digunakannya variabel dummy tahun pada model ini untuk mengakomodasi
adanya efek perbedaan antar waktu mengingat datasampe yangdipaka sebany ak
64 perusahaan dalam kurun waktu li matahun.

[11.2 Sampel dan Data
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Indonesia
Cepitd Market Directory tahun 2007, Database Osiris ,Yahoo Finance dan
website Bursa Efek Indonesia Sampd dipilih dari populasi perusahaan publik
yang terdaftar dan sahamnya diperdagangkan di Bursa Efek Jakarta M etode
pengambilan sampe daam penditian ini addah purposive sampling yaitu
pengambilan sampd berdasarkan kriteria tertentu. Adapun kriteria yang men;j adi
dasar pemilihan sampd adad ah :
a Perusahaan berger &k di dalam industri manufaktur
b. Perusahaan terdaftar di Bursa Efek Jakarta dan menyampaikan lgporan
keuanganny a secara berke anjutan sgak tahun 2002 hingga tahun 2008.
c. Laporan keuangan perusahaan dipublikasikan dalam matauangrupiah

Alasan pemilihan sampd berupa perusshaan yang bergerak di daam
industri manufaktur karena perusahaan tersebut memiliki karakteristik pelgporan
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keuangan yang sama. Dari 184 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia, terdapat 141 perusahaan manufaktur yang dapat dijadikan sampe
ddam penditian ini. Selanjutnya, jumlah perusahaan tersebut tereduksi hingga
menjadi 64 perusahaan karena keterbatasan datayang ada.

[11.3. Metode Pengolahan

M ode estimasi yang tdah didgpatkan pada dan persaman di atas akan
menggunakan program Eviews 4 dan Sata 8 untuk menentukan hasil empirisnya
M eode yang diambil untuk mendapatkan hasil empiris penditian ini adalah
dengan menggunakan andisis data pand untuk persamaan pertama dan anaisis

logit untuk persamaan kedua.

[11.3.1. Metode Data Panel

Penjelasan metode data pand pada sesi ini banyak diadaptasi dari M odul
DataPand dari Laboratorium lImu Ekonomi FEUI. Data pand merupakan bentuk
datayang menggabungkan data-data lintas waktu (time series) dan lintas individu,
dadam ha ini perusahaan (cross section). Dengan kata lain, data yang diperoleh
merupakan hasil observasi terhadap bebergpa objek (daam hal ini dapat berupa
perusahaan, manusia, dan lain sebagainya) da am periode waktu tertentu. Gujarati
(2003) menjelaskan bahwa terdapat dua jenis data pand, pertama adalah
unbalanced pane yaitu gpabila data cross section dan time series yang dipakal
tidak memiliki jumlah yang sama Jenis data pand kedua adalah balanced pane
yaitu goabila data cross section dan time series yang digunakan memiliki jumlah
yang sama (se mbang).

Penggunaan data paned memiliki kelebihan dibandingkan dengan
penggunaan data time series ataupun cross section. (Bdtag, 1995) menyatakan
beberapakeebihan dari pand data sebagai berikut:

a Estimasi yang terdgpat padapane datadapat mencerminkan heterogenitas
secaraeksplisit dari datayang digunakan.

b. Dengan menggabungkan data time series dengan data cross section, data
pane memberikan data yang | ebih banyak, lebih informatif, lebih banyak

dergat kebebasan, lebih efisien, dan rendah kolinearitasny a
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c. Pand data sangat bak untuk digunakan dalam studi perubahan yang
dinamik.

d. Pand data dgpa mendeteksi dan mengukur pengaruh dengan lebih bak
dibandingkan datayang murni time series ataupun cross section.

e. Pand data memungkinkan untuk mempedgari behavioral mode yang
lebih kompleks.

f. Dengan membuat data dadam ribuan unit, pand data dapat

meminimumk an bias yang mungkin muncul

Pengolahan data pand dapat melaui bebergpa cara Secara umum,
terdapat tiga metode dalam pengolahan data pand, yaitu metode kuadrat terkecil
(pooled least square), metode efek tetap (fixed effect), dan metode efek acak
(random effect).

M eode kuadrat terkecil merupakan pendekatan yang pding sederhana
daam pengolahan datapaned. M isalkan terdapat persamaan berikut ini:

Y=0a+ X, +¢g, (3.3)
untuki= 1,2,...,ldant=1,2,...T.I addah jumlah unit cross section
(individu) dan T adalah jumlah periode waktunya. Dengan mengasumsi

komponen error daam pengolahan kuadrat terkecil biasa, dilakuk an proses
estimasi secaraterpisah untuk setigp unit crosssection. Untuk periodet = 1, akan
diperoleh persamaan regresi cross section sebagai berikut:

Yo=a+ pX,;+¢&, (3.4)
yang &kan berimplikasi diperolennya persamaan sebanyak T persamaan yang
samaBegtu juga sebaliknya, kita juga akan dgpa memperoleh persamaan deret
waktu (time series) sebany ak | persamaan untuk setigp T observasi. Namun, untuk
mendapatkan parameter o dan S yangkonstan dan efisien, akan dapat diperoleh
dalam bentuk regresi yang | ebih besar dengan melibatkan sebany ak I'T observasi.

Kesulitan terbesar dalam pendekatan metode kuadrat terkecil biasa

tersebut adalah asumsi intersep dan slope dari persamaan regresi yang dianggap
konstan bak antar daerah maupun antar waktu. Padahal, asumsi tersebut

kemungkinan besar tidak dgpa dibenarkan. Untuk mengatasi permasa ahan
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tersebut digunakan variabel boneka (dummy variable) untuk mengdentifik asikan
terjadinya perbedaan nila parameter yang berbedabeda baik lintas unit cross
section maupun antar waktu.

Pendekatan dengan memasukkan variabe boneka ini dikena dengan
sebutan modd efek tetap (fixed effect) atau Least Sqguare Dummy Variable.
M dodeini dapat ditulis dengan
Y= a+ bXg+ goWa + gsWa + ... + gaWit

+ Zip+ doZiz+ ... + deZir+ € (3.5
dimana,

1 untuk individuke—i,l =2...,N
W.

it

0 untuk sebaliknya

1, untuk periodeke—t,t=2,...,N
Z

It 0 untuk sebaliknya

Dai persamaan di atas, dapat disimpulkan bahwa teah ditambahkan
sebanyak (N-1) + (T-1) variabe boneka ke dalam mode dan menghilangkan dua
sisanya untuk menghindari kolinearitas sempurna antar variabel independen.
Dengan menggunak an pendekatan ini akan terjadi degree of freedom sebesar NT —
2—(N-1) —(T-1), atau sebesar NT - N—T.

Kepuusan memasukkan variabe boneka ini harus didasarkan pada
pertimbangan statistik. Ini dikarenakan dengan melakukan penambahan variabe
boneka ini mengurang banyaknya degree of freedom. Pertimbangan pemilihan
pendekatan yang digunakan ini didekati dengan menggunakan statistik F yang
berusaha memperbandingkan antara nilai jumlah kuadrat dari error dari proses
pendugaan dengan menggunakan metode kuadrat terkecil dan efek tetap yang
telah memasukkan variabd boneka Rumusan yang merupakan tes pemilihan
antara metode kuadrat terkecil dan efek tetap ini sering disebut dengan Chow
Test yangdapat ditulis sebagal berikut:

- _ (ESs)/(N+T -2)
NN (ESS,)/(NT - N-T)

(3.6)
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dimana ESS, dan ESS; adalah jumlah kuadrat sisa dengan menggunakan metode
kuadrat terkecil biasadan modd ef ek tetap. Nila statistik F uji ini yang kemudian
dibandingkan dengan nila statistik F tabd yang akan menentukan pilihan modd
yang akan digunakan. Efek tetap akan diambil bila F uji lebih besar dari F tabe
atau dengan katalain Ho ditolak.

Keputusan untuk memasukkan variabel bonekadalam mode efek ternyata
memiliki konsekuensi. Penambahan variabel boneka dapat mengurang banyaknya
dergat kebebasan, yang pada akhirnya akan mengurang efisiensi dari parameter
yang diestimasi. B erkaitan dengan ha ini, ddam model datapand dikenad metode
ketiga yatu metode efek acak (random effect). Dalam model efek acak,
parameter-parameter yang berbeda antar daerah maupun antar waktu dimasukkan
ke daam error. Karena hd ini lah, mode efek acak sering juga disebut mode
komponen error (error component modd).

Bentuk modd efek acak ini dijel askan padapersamaan berikut ini:

Y, =a +BX, +¢&;, 37)
& =U +V; + W,
dimana u; ~N(O, SUZ) = komponen cross section error
Vi ~N(0, 6\,2) = komponen time series error
Wit~ N(0, 8,,°) = komponen error kombinasi
Ddam ha ini, diasumsikan pula bahwa error secara individua tidak sding
berkorelasi. Begtu jugadengan error kombinasiny a
Dengan menggunakan modd efek acak ini, maka pemakaian dergat
kebebasan depat dihemat dan tidak mengurang jumlahny a seperti y ang dil akukan
pada modd efek tetgp. Ha ini menyebabkan parameter yang merupakan hasil
estimasi akan menjadi semakin efisien. Keputusan penggunaan modd efek tetap
ataupun efek acak ditentukan dengan menggunakan spesifikasi  yang
dikembangkan olen Hausmann. Spesifikasi ini akan memberikan penilaian dengan
menggunakan nila Chi Sguare Satistics sehingga keputusan pemilihan mode
akan dapat ditentukan secara statigik.

Proses pemilihan manadari ketigaefek di atas yang akan digunakan dadam
estimasi, diawa i dengan menggunakan Chow Test. Tes ini akan memberikan hasil
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gpakah estimasi akan dilakukan dengan menggunakan PLS ataukah fixed effect.
Ketika Chow Test menerima Ho, maka PL S yang akan digunakan. Sebaliknya,
bila Ho ditolak, Hausmann Test digunakan untuk menentukan gpakah estimasi
akan menggunakan fixed effect atau random effect. Pada saat Ho ditolak, maka

fixed effect yang lebih sesua untuk digunakan da am estimasi ini. Demikian pula
sebdiknya

[11.3.1. Metode Estimasi Logistik

M d@ode estimasi logstik atau yang sering dikena dengan modd logit pada
subbab ini secara umum dirangkum dari Gujarati (2003). Secara sederhana,
andisis regesi logistik addah analisis modd yang menggunakan variabe
independen yang berupa peubah kategorik ataupun peubah numerik untuk
menduga besarny a peluang ke adian tertentu dari variabel dependen. Sedangkan
pemoddan peluang kegadian tertentu dari kategori peubah Y dilakukan mdalui
transformasi logit. Misakan P, ada ah kategori sukses dari Y, maka probabilitas
sukses dituliskan dengan

1 ¢
' 1+e* 1+4€ (3.8)

dmana Z, =g +a X, +..+ 8 X . Sebdiknya probabilitas gagal secara

matemeatis diny atakan

1
' 1+€ (3.9)
Dengan demikian, dapat diperoleh
Pi — eZi
1-P

(3.10)
Nilai Fi’/(l— Fi’)disebut dengegn odds ratio, yatu rasio antara

probabilitas kgadian sukses dengan probabilitas kgadian gagal. Dengan
mengambil nila natura logaritmany a, persamaann di atas berubah menjadi
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L =I

n——|=Z=g+aX+..+aX
i 1—FI) i a’O al 1 ah n

(3.12)
Dai persamaan di aas tampak bahwa nila L;, yang merupakan nila

logaritma natura dari odds ratio, tidak hanya linier terhadap X, tetgpi juga linier

terhadap parameter. Dengan kata lain, proses manipulasi di atas menggambarkan

transformasi logt.  Gambar xxx menglustrasikan proses transformasi logit

tersebut.

Gambar 1. Transformasi L ogit

Pi Loglt (P,)
A A

/ — Logit '
Transform

v

Predictor Predictor
u
Sumber: Modul Regresi Logistik, Statistika IPB, (2007)

Di samping linieritas, properti lain yang adadaam modd logit mdiputi:

a Meskipun P hanya bernilai dari O sampa 1, namun nilai logt L berada
pada —00< L<oo. Dengan demikian, nila L tidak memiliki
batasan.

b. Mekipun L bersifat linier terhadap X, tetapi tidak dengan nila
probabilitasny a.

c. Nila slope koefisien, ddam hd ini @,..,d, , mencerminkan perubahan
L sebaga akibat dari perubahan variabd independen yang bersangkutan
sebesar satu unit. Dengan katalain, slope koefisien meny atakan bagaimana

perubahan nila logaritma natura dari odd ratio berubah saat variabe
independen berubah sebesar satu unit.
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[11.4 Metode I nter pretasi Hasil Estimasi

[11.4.1 Pendekatan Teori

Pengujian hasil estimasi dengan menggunakan pendekatan teori
menitikberatkan pada bagaimana perubahan variabe dependen sebagai akibat dari
perubahan varidbd-variabd independennya Sdan itu, pendekatan teori juga
menekankan pada sebergpa logs hasil estimasi yang didapatkan, yakni apakah
hasil yang didapatakan logs dan sesua dengan hukum teori-teori akuntansi yang
berlaku. Termasuk di dalamnya adal ah kesesuaian hasil estimasi dengan teori-
teori yang telah dipublikasikan yang merupakan hasil penditian sebelumnya
Apabila hasil yang didapatkan berbeda, maka diperlukan andisis yang lebih

menda am untuk menjawab mengapafenomenatersebut terjadi.

[11.4.2 Pendekatan Statistika

Dadam pendekatan statistika, akan diuji sebergpa fit model menjelaskan
variasi-variasi dalam sampe. Terdspat tiga pengujian yang dilakukan untuk
mengetahui hal tersebut, yaitu F test, t test, dan R squared (RP) test.

a F test (uji F). Uji F digunakan untuk melihat sebergpa fit sebuah mode
secara kesduruhan. Variabd-variabd independen diuji secara bersamaan
dadam menjelaskan variabd dependennya M odd hipaesa dari uji F ini
addah:

Ho: mode yang digunakan tidak fit

H.: model yang di gunakan sudah fit
Kriteriapenolakan Hy diperoleh padasaat nilai p-value kurang dari tingkat
signifikansi («a ), dimana o sebesar 1%, 5%, atau 10%. Sehingga, mode
dikatakan fit gpabila besarnya p-value kurang dari nila signifikansi yang
telah ditentukan.

b. t test (uji t). Berbeda dengan uji F, uji t dilakukan untuk mengetahui
sebergpa signifikan variabel-variabel independent mempengaruhi variabe
dependennya secara sendiri-sendiri. Oleh karena itu, uji t seringkali

disebut dengan uji parsid Bila diasumsikan bahwakoef isien dari variabd-
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variabel independen daam mode estimasi addah b;, maka model hipotesa
dari uji t adalah:

Ho: =0

Ha +#0
Ho akan ditolak ketika p-vaue kurang dari nila o yang telah ditentukan.
Pada kondisi tolak Hy, maka varigbel independen yang sedang diuji
tersebut dikatakan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependennya
R squared () test (uji RP). Uji R mirip dengan uji F dalam melihat
bagaimana variabd independen mempengaruhi variabe dependen secara
bersama-sama. Uji ini melihat sebergpabesar variabe-variabel independen
mampu menjelaskan variasi dari variabe dependennya Semakin besar
nila R, maka semakin baik mode tersebuit. Adapun baas nila R yang
harus dipenuhi sebuah modd untuk dikatakan sebagai model yang baik,
tidek ditetgpkan secara pasti. Bebergpa penditian menyatakan, untuk
model estimasi dalam skala makro, nila R di atas 0,8 dikatakan bahwa
modd tersebut sudah baik. Sedangkan untuk model daam konteks mikro,
sgauh ini belum ada konsensus y ang pasti.

111.4.3. Pendekatan Ekonometrika

Daam pendekatan ekonometrika, ketika menggunakan pendekatan OL S

(Ordinary Least Squares), setigp parameternya harus memenuhi propeti BLUE
(Best Linear Unbiased Estimator). Apabila propeti tersebut dilanggar, maka
paameter tidak lag memenuhi syarat BLUE. Akibatnya, trestment harus

dilakukan untuk mencapa persyaratan BLUE tadi. Beberapa pelanggaran asumsi

dasar ekonometrika dan penangananny aantaralain sebagai berikut:

a Heteroskedastisitas. Pdanggaran asumsi dimana varians error tidak sama

antar observasi disebut dengan heteroskedastisitas. Pelanggaran ini sering
terjadi pada estimasi yang menggunakan data-data cross section. Adanya
Pelanggaran ini meny ebabkan hasil estimasi memberikan hasil parameter
yang bias, tidak konsisten, dan tidak efisien karena tidak berasa dari
varians yang terkecil. Untuk mendeteksinya, dapat digunakan White-
Heter oscedasticity Test dengan desain hipotesis,
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Ho: tidak ada heteroskedastisitas
H,: terdapa heteroskedastisitas

dimana model mengadami heteroskedastisitas gpabila Ho ditolak (p-value
kurang dari nilai signifikansinya). Sedangkan untuk penangannya, setiap
observasi harus dibobot (weighted) dengan error-nya untuk mendapatkan
varians yang sama. Oleh karena itu, prosedur esimasinya sering disebut
dengan Weighted Least Squares (WL S).

. Autokoréasi. Pelanggaran ini terjadi pada saat kordasi error antar waktu
muncul dan sering terjadi padaestimasi yang menggunak an data-data time
series. Autokorelasi dideteksi dengan mdihat nilai Durbin Watson (DW),
dimana modd yang tidak memiliki masalah autokorelasi, memiliki nila
DW sebesar 2. Autokorelasi dgpat diidentifikasi pula dengan
menggunakan breusch-godfrey serial correlation LM test yang terdapat
pada progam Eviews 4. Untuk penanganannya, dapat dimasukkan
variabel-variabel lag, AR (autoregressive) atau MA (moving average) ke
dalam modd.

Multikolinearitas. Pdlanggaran ini terjadi ketika terdapat hubungan antar
variabel bebas ddam modd. Akibatnya, variabel bebas yang signifikan
ddam model menjadi lebih sedikit. Untuk mendeteksi adanya
multikolinearitas ddam sebuah model, diperlukan matriks kordasi antar
variabel. Variabel yang memiliki tingkat korelasi sebesar 0,8 dengan
variabel lan seringkdi baru dikatakan memiliki  multikolinearitas.
Penangananny a harus meldui pemoddan ulang (remodeling), baik melalui
pengurangan variabe bebas, redefinisi terhadgp variabd, ataupun

transformasi variabel yang di gunakan.
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